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ABSTRACT 

This research aims to describe the characteristics and analyze the feasibility, 
practicality, and effectiveness of graphic organizer-based pop-up book learning 
media. The problems found in the field are the lack of student participation in the 
science and science learning process, which is caused by the application of 
conventional teaching methods, little activity and interaction in class, and less 
emphasis on the application of science or knowledge, so that students' scientific 
literacy is low. This research uses a Research & Development (R & D) research 
design with a 4D model (define, design, develop, and disseminate). The research 
results showed that pop-up book learning media based on graphic organizers was 
declared very feasible with an average result of 4.83 material experts and 4.58 
media experts. The graphic organizer-based pop-up book learning medium was 
stated to be very practical by teachers and students, with an average score of 96%. 
Apart from that, pop-up book learning media based on graphic organizers are able 
to improve students' scientific literacy skills in science material. This is proven by 
the results of the N-Gain test, which obtained a score in the experimental class of 
0.7 with high criteria. Meanwhile, the control class also showed an increase of 0.6 
with moderate criteria. This shows that improving learning outcomes in the 
experimental class is more effective than in the control class. Apart from that, the 
results of the independent sample t test show that the sig. (2-tailed) 0.011 < 0.05, 
so it can be concluded that the application of graphic organizer-based pop-up book 
learning media can increase students' literacy. 

Keywords: pop-up book, graphic organizer, science literacy, IPAS 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik, menganalisis 

kelayakan, kepraktisan, serta keefektifan dari media pembelajaran pop up book 

berbasis graphic organizer. Permasalahan yang ditemukan dilapangan adalah 

kurangnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran IPAS yang disebabkan  
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karena penerapan metode  pengajaran  konvensional,  sedikit  aktivitas  dan  

interaksi  di  kelas  serta  kurang  menekankan penerapan  ilmu  atau  pengetahuan 

sehingga liteasi sains siswa rendah. Penelitian ini menggunakan desain penelitian 

Reseach & Development (R & D) dengan model 4D (define, design, develop, and 

disseminate). Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran pop up 

book berbasis graphic organizer dinyatatakan sangat layak dengan rata-rata 4,83 

ahli materi dan 4,58 ahli media. Media pembelajaran pop up book berbasis graphic 

organizer dinyatakan sangat praktis oleh guru dan siswa dengan nilai rata-rata 96%. 

Selain itu media pembelajaran pop up book berbasis graphic organizer mampu 

meningkatkan kemampuan literasi sains siswa pada materi IPA hal itu dibuktikan 

dari hasil uji N-Gain memperoleh nilai pada kelas eksperimen sebesar 0,7 dengan 

kriteria tinggi. Sedangkan kelas kontrol juga menunjukkan peningkatan sebesar 0,6 

dengan kriteria sedang. Hal ini menunjukan bahwa peningkatan hasil belajar di 

kelas eksperimen lebih efektif dibandingkan kelas kontrol. Selain itu Hasil uji 

independent sample t test menunjukkan bahwa pada sig. (2-tailed) 0,011 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan penerapan media pembelajaran pop up book berbasis 

graphic organizer dapat meningkatkan literasi peserta didik. 

 

Kata Kunci: pop-up book, graphic organizer, literasi sains, IPAS 

 
A. Pendahuluan 

Ilmuwan yang melek huruf 

mampu memahami dunia alam dan 

dampak aktivitas manusia 

terhadapnya dengan mengajukan 

pertanyaan, mengumpulkan bukti, dan 

merumuskan hipotesis. (Dewi et al., 

2021; Wilujeng et al., 2019). Tujuan 

memperkenalkan literasi sains di 

sekolah dasar adalah untuk 

membantu siswa lebih memahami 

gagasan yang memiliki penerapan di 

dunia nyata. Selain itu, litersi sains 

berpotensi menumbuhkan pandangan 

optimis terhadap teknologi, 

perlindungan lingkungan, dan 

hubungan masyarakat sekaligus 

mendorong inkuiri (Hetilaniar et al., 

2023; Holbrook, 2009; Subali et al., 

2019). Siswa dapat memahami dan 

bertindak sesuai dengan peristiwa 

alam jika diajarkan menerapkan 

prinsip-prinsip ilmiah, merumuskan 

pertanyaan, dan menarik kesimpulan 

dari fakta (Atmojo et al., 2022; Karataş 

et al., 2022; Rosenblum et al., 2019).  
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Pada tingkat dasar, sains 

merupakan mata pelajaran yang 

krusial karena membantu siswa siap 

menghadapi perkembangan teknis 

dan keilmuan yang mau tidak mau 

akan terjadi di dunia digital modern 

(Bergbauer & Staden, 2018; Dewi et 

al., 2019). Oleh karena itu, kurikulum 

IPA sekolah dasar harus mencakup 

literasi keilmuan. Salah satu tujuan 

pendidikan sains di sekolah dasar 

adalah untuk menumbuhkan generasi 

yang lebih siap untuk berkontribusi 

pada kemajuan teknologi dan 

pengetahuan ilmiah (Jamieson et al., 

2017; Wilujeng et al., 2019). IPA 

diajarkan kepada siswa mulai dari 

kelas satu. Sains mengajarkan orang 

tentang dunia di sekitar mereka dan 

cara kerja tubuh manusia. 

Pembelajaran sains menekankan 

pada pengalaman langsung dan 

proses pembelajaran. Tujuannya 

adalah agar siswa tidak hanya 

memahami gagasan sains, tetapi juga 

memahami lingkungan dan terlibat 

dalam aktivitas langsung di alam 

bebas (Annisa et al., 2020).  

Laporan terbaru yang merinci 

tingkat literasi semua negara peserta 

diterbitkan pada tahun 2022 oleh 

Program Penilaian Pelajar 

Internasional (PISA), dan Indonesia 

adalah salah satu negara tersebut. 

Dari 81 negara anggota, tingkat melek 

huruf pelajar Indonesia berada di 

urutan ke-67, menurut survei tersebut 

(OECD, 2023). Karena tingkat melek 

huruf suatu negara secara substansial 

berdampak pada daya saing 

masyarakat di era persaingan global 

ini, peringkat tersebut menjadi alasan 

kekhawatiran bagi Indonesia 

(Fitriansyah et al., 2020; Nair et al., 

2012; Novita et al., 2021). Selain itu 

menurut Baumfalk et al., (2019) klaim 

bahwa tingkat literasi sains yang 

buruk, terutama pada indeks 

menengah dan dasar, terkait dengan 

beberapa masalah umum dalam 

pendidikan sains. Siswa mungkin 

merasa bahwa materi tersebut tidak 

relevan dengan kehidupan sehari-hari 

mereka, yang merupakan salah satu 

indikator bahwa mereka tidak 

menikmati mata kuliah tersebut. 

Temuan dari wawancara dengan 

guru kelas IV menunjukkan kurangnya 

praktik dalam menerapkan pelajaran 

literasi keilmuan yang menempatkan 

anak-anak sebagai pusat 

pembelajaran dan eksplorasi mereka 

sendiri, yang sudah kurang sejak awal 

pembelajaran. Hal ini  disebabkan  

melalui menerapkan  metode  

pengajaran  konvensional,  sedikit  
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aktivitas  dan  interaksi  di  kelas  serta  

kurang  menekankan penerapan  ilmu  

atau  pengetahuan.  Karena  kegiatan  

pembelajaran  belum  sepenuhnya  

melibatkan  peserta didik dalam 

proses  perolehan  pengetahuan,  

maka  literasi  sains  peserta didik  

rendah. Selain itu, sekolah mengalami 

kekurangan sumber daya seperti alat 

peraga untuk meningkatkan 

pengajaran IPAS. Dengan demikian, 

cara mendidik guru sebagian besar 

terfokus pada ceramah dan media 

cetak masih menjadi media umum 

dalam pembelajaran IPAS. 

Peneliti memanfaatkan 

wawancara dan observasi lapangan 

untuk mengumpulkan data dari SD 

Negeri 1 Gunung Sejuk, wali kelas 

kelas IV tentang penggunaan buku 

cetak dan visual dalam proses 

pembelajaran. Hal ini menunjukkan 

bahwa guru tidak memiliki motivasi 

intrinsik untuk menggunakan alat 

pedagogis yang kreatif dan baru di 

dalam kelas. Pembuatan media buku 

pop-up menawarkan satu solusi 

potensial untuk masalah ini. 

Media pop up book adalah buku 

yang memiliki bagian yang dapat 

bergerak atau aspek tiga dimensi 

serta menawarkan cara yang menarik 

untuk memvisualisasikan sebuah 

cerita, dimulai dengan tampilan visual 

bergerak saat halamannya dibuka 

(Dewanti et al., 2018; Lestari et al., 

2020). Tanpa diketahui masyarakat 

umum, pop up book merupakan salah 

satu media pendidikan dan 

pengetahuan yang sangat diminati 

anak – anak karena mempunyai daya 

tarik dan tidak monoton (Widhiastuti, 

2020). Menurut penelitian sebelumnya 

pop up book merupakan bahan ajar 

yang dibuat untuk menunjang guru 

dalam belajar peserta didiknya agar 

lebih mudah menerapkan 

pembelajaran konkrit dalam bentuk 

buku tiga dimensi (Nabila et al., 2021). 

Media pop up book bersifat autentik 

yang berarti gambar tersebut dapat 

menggambarkan suatu keadaan 

seperti melihat aslinya. Ilustrasi yang 

mencakup orang, binatang, 

tumbuhan, dan benda lain bisa tiba-

tiba muncul dari balik halaman, dapat 

membantu anak – anak 

mengembangkan keterampilan 

abstraksi, memperluas pengetahuan, 

dan memicu imajinasi mereka. Pop up 

book adalah cara terbaik untuk 

mengilustrasikan konsep abstrak yang 

perlu diajarkan melalui penggunaan 

benda fisik. Media tersebut dapat 

membantu memperkuat poin narasi 

yang diajarkan sehingga membuatnya 
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lebih mudah dipahami oleh peserta 

didik. 

Kebaruan dari penelitian ini dan 

belum pernah diteliti sebelumnya 

adalah penerapan graphic organizer 

ke dalam pengembangan pop up 

book. Graphic organizer adalah 

bentuk visual dua dimensi yang 

menggambarkan hubungan antara 

fakta, ide, istilah, konsep, dan contoh. 

Proses pembelajaran IPA harus 

menerapkan model pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan 

perkembangan peserta didik, kondisi 

lingkungan, dan tujuan pembelajaran 

yang dicapai. Model pembelajaran 

yang sesuai perkembangan peserta 

didik secara otomatis juga dapat 

disesuaikan dengan gaya belajar 

peserta didik (Martinčević, 2020; 

Merritt et al., 2017). Pembelajaran 

IPAS dapat tersimpan lama dalam 

ingatan peserta didik karena terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran, 

seperti keterlibatan dalam 

penggunaan media pembelajaran 

IPAS yang terdapat di lingkungan 

sekitar (Ohnishi et al., 2021). Kondisi 

lingkungan yang ditemukan anak 

setiap harinya sangat efektif dalam 

memudahkan pembelajaran sains 

agar dapat diterima oleh otak anak 

(Fakhriyah et al., 2017). Graphic 

organizer dapat membantu pekerjaan 

peserta didik dalam memahami sains 

menjadi lebih mudah dengan proses 

pengelompokkan yang jelas (Regan et 

al., 2018). Siswa lebih mudah 

menghubungkan fakta-fakta yang 

berkaitan dengan wacana yang 

dibaca peserta didik.   

Penelitian yang menguatkan 

penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Fitria et al., (2023) 

yang berjudul “pembelajaran  literasi  

sains berbasis graphic organizer  di  

sekolah  dasar” yang menyatakan 

bahwa pembelajaran literasi sains 

berbasis graphic organizer  sangat 

efektif diterapkan dalam pembelajaran 

di sekolah dasar. 

Selain itu penelitian yang 

dilakukan oleh Sari & Suryana, (2019) 

yang berjudul pop-up book  tematik  

sebagai  media  pembelajaran  

perkembangan  bahasa anak  usia  

dini menyatakan bahwa media pop up 

book tematik dinyatakan valid dan 

praktis untuk dijadikan sebagai media 

pembelajaran yang dapat dilakukan 

dalam kelas.  

Penelitian yang dilakukan oleh 

Ummah et al., (2018) terkait 

pengembangan bahan ajar berbasis 

literasi sains menyatakan layak 

digunakan sebagai bahan ajar dan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 03, September 2024  

778 
 

dapat meningkatkan literasi sains 

peserta didik. 

Berdasarkan uraian di atas, 

dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan media pembelajaran 

pop up book berbasis graphic 

organizer dibutuhkan guru dan 

peserta didik di wilayah Desa Gunung 

Sejuk. Mengidentifikasi permasalahan 

yang dihadapi guru, serta melihat 

sarana dan prasarana dan kebutuhan 

peserta didik maka peneliti melakukan 

penelitain dengan judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran 

Pop Up Book Berbasis Graphic 

Organizer Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Literasi Sains Pada 

Materi IPA Kelas IV”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui karakteristik, 

kelayakan, kepraktisan, dan 

keefektifan media pembelajaran pop 

up book bebasis graphic organizer 

guna meningkatkan kemampuan 

literasi sains siswa pada materi IPAS 

kelas IV. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

desain penelitian research and 

development (R & D) dengan model 

penelitian 4D yang tediri dari define, 

design, develop, and disseminate.  

Sebelum media pembelajaran 

pop up book berbasis graphic 

organizer dibuat, perlu dilakukan 

dengan analisis kebutuhan, mulai dari 

karakteristik peserta didik, analisis 

kurukulum yang digunakan, sampai 

dengan analisis kebutuhan sarana 

dan prasarana yang digunakan oleh 

sekolah. Setelah mengetahui 

kebutuhan apa saja yang diperlukan 

dalam pembuatan produk selanjutnya 

adalah membuat rancangan media 

pembelajaran Adapun tahapan 

perancangan produk yakni Menyusun 

kerangka, pengumpulan dan 

pemilihan referensi, desain, dan 

penyusunan instrumen. Setelah 

produk dibuat, selanjutnya adalah 

melakukan penilaian sejauh mana 

produk pop up book berbasis graphic 

organizer ini layak serta praktis untuk 

digunakan dalam pembelajaran. 

penilaian dilakukan oleh validator ahli 

materi, validator ahli media, praktisi, 

dan peserta didik. Setelah dinyatakan 

layak dan praktis, selanjutnya adalah 

melakukan penyebaran. Beberapa hal 

yang harus diperhatikan pada 

penyebaran produk yaitu 1) Perangkat 

pembelajaran telah lulus uji validasi 

dan reliabilitas; 2) Dinyatakan layak 

dalam hal penyajian atau isi; 3) 

Perangkat telah didistribusikan ke 
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sekolah atau kelas lain, baik itu tempat 

penelitian atau bukan. Penyebaran 

bersifat terbatas dan hanya 

disalarukan di sekolah penelitian yaitu 

di SD Negeri 1 Gunung Sejuk. Media 

pop up book yang disebarakan 

sebanyak 5 buah buku hard copy. 

Subjek penelitian adalah siswa 

kelas IV sekolah dasar di Kecamatan 

Sampolawa. Sampel penelitian di 

ambil di SD Negeri 1 Gunung Sejuk. 

Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan pada penelitian ini adalah 

angket, soal pre-test dan soal post-

test, dokumentasi, wawancara, dan 

observasi. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian adalah uji 

validitas ahli materi dan ahli media, uji 

kepraktisan, uji independent sample t 

test.  

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil penelitian pengembangan 

media pembelajaran pop up book 

berbasis graphic organizer disajikan 

dalam beberapa bagian yaitu 

karakteristik pop up book berbasis 

graphic organizer, uji kelayakan media 

pembelajaran pop up book berbasis 

graphic organizer, uji kepraktisan 

media pembelajaran pop up book 

berbasis graphic organizer, dan uji 

keefektifan media pembelajaran pop 

up book berbasis graphic organizer. 

Karakteristik Media Pembelajaran 
pop up book berbasis graphic 
organizer 

Hasil akhir dari penelitian 

pengembangan ini yaitu berupa media 

pembelajaran pop up book berbasis 

graphic organizer dibuat dalam bentuk 

hard file atau sebuah buku pop up. 

Media pembelajaran pop up book 

berisi materi terkait dengan 

metamorfosis pada hewan yang 

secara spesifik membahas 

metamorfosis kupu – kupu dan 

metamorfosis belalang sembah. Yang 

membedakan media pembelajaran 

pop up book ini dengan dengan media 

pop up book  yang lain adalah pada 

media pop up book ini tedapat gambar 

graphic organizer jenis Compare and 

contrast diagrams yaitu  grafik yang 

berfungsi mencari persamaan dan 

perbedaan atara dua atau tiga topik. 

 

Gambar 1.1 graphic organizer jenis 
Compare and contrast diagrams 

Media pop up book menjadi 

salah satu pilihan yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. Media pop 
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up book bersifat autentik yang berarti 

gambar tersebut dapat 

menggambarkan suatu keadaan 

seperti melihat aslinya. Gambar 

ilustrasi seperti orang, binatang, 

tumbuhan, atau benda bisa tiba-tiba 

muncul dari balik halaman atau 

tegakan bangunan, hal seperti ini 

dapat memicu abstraksi anak dan 

menambah pengetahuan serta 

merangsang imajinasi anak. 

Media pembelajaran pop up 

book berbasis graphic organizer  ini 

dibuat berdasarkan analisis 

kebutuhan yang telah dilakukan oleh 

peneliti yakni berdasarkan 

karakterisitik peserta didik, 

karakteristik materi, dan 

permasalahan yang terjadi dalam 

pembelajaran di kelas dengan 

melakukan wawancara serta 

observasi langsung di lapangan. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Indriani 

et al., (2021) yang menyatakan bahwa 

media pembelajaran yang digunakan 

dalam proses pembelajaran 

hendaknya disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik terutama 

dalam hal kemampuan berpikir, 

perkembangan peserta didik, serta 

pengalaman peserta didik. 

Uji Kelayakan Media Pembelajaran 
Pop Up Book Berbasis Graphic 
Organizer 
Media pembelajaran pop up book 

berbasis graphic organizer dinilia oleh 

tim validator ahli yakni 3 validator ahli 

materi dan 3 validator ahli media. Hal 

tersebut perlu dilakukan untuk menilia 

sebuah produk menjadi layak atau 

tidak untuk digunakan dalam 

pembelajaran. berikut hasil penilaian 

dari tim validator ahli. 

Tabel 1 Hasil Penilaian Validator 
Ahli Materi 

Aspek 
Penilaian 

Validator Ahli 
Materi 

I 
Materi 

II 
Materi 

III 
Isi 5,0 5,0 5,0 

kebahasaan 5,0 4,7 4,6 

kontestual 5,0 4,6 4,6 

Rata-rata 5,0 4,76 4,73 
Rata-rata 

keseluruhan 
4,83 

kriteria Sangat layak 
 

Tabel 2 Hasil Penilaian Validator 
Ahli Media 

Aspek 
Penilaian 

Validator Ahli 
Media 

I 
Media 

II 
Media 

III 
Kegrafikan 4,5 4,7 4,7 

Isi 4,2 4,8 4,6 

Rata-rata 4,35 4,75 4,65 
Rata-rata 

keseluruhan 
4,58 

kriteria Sangat layak 
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Hasil uji validitas oleh ahli materi 

dilakukan untuk menilai seberapa 

layak materi dalam media pop up 

book. Hasil validasi materi oleh 

validator ahli materi diperoleh skor 5,0 

ahli materi I, 4,76 ahli materi II, dan 

4,73 untuk ahli materi III. Ketiga nilai 

validator tersebut dirata – ratakan 

sehingga memperoleh nilai 4,83 

dengan kriteria sangat layak. Selain 

validasi materi, validasi  media juga 

dilakukan untuk menilai seberapa 

valid sebuah media. Hasil validasi 

media memperoleh 4,35 ahli media I, 

4,75 ahli media II, dan 4,65 untuk ahli 

media III. Hasil penilai ketiga validator 

ahli media tersebut dirata – ratakan 

sehingga memperoleh skor 4,58 

dengan kriteria sangat layak. 

Berdasarkan hasil penilaian 

tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

Dewanti et al., (2018) dan Handayani 

et al., (2019) terkait dengan 

pengembangan media pop up book 

menyatakan bahwa media 

pembelajaran pop up book sangat 

layak digunakan dalam pembelajaran 

di kelas. 

Uji Kepraktisan Media 
Pembelajaran Pop Up Book 
Berbasis Graphic Organizer 

Uji kepraktisan media 

pembelajaran pop up book berbasis 

graphic organizer dilakukan dengan 

cara memberikan angket respon guru 

dan siswa pada saat tahap 

pengembangan. Angket uji 

kepraktisan diberikan kepada tiga 

guru dan peserta didik kelas IV SD 

Negeri 1 Gunung Sejuk. Jumlah 

tanggapan pada lembar angket yaitu 

15 tanggapan. Uji kepraktisan ini 

diperoleh hasil tanggapan sebagai 

berikut: 

Tabel 3 Hasil Penilaian Kepraktisan 
Oleh Guru dan Siswa 

Indikator 
Rata-rata validator 

Guru Siswa 
Rata-
rata 

Ketertarikan 100% 100% 100% 

Materi 83% 97% 90% 

Bahasa 100% 100% 100% 

Rata-rata 
keseluruhan 

96% 

kriteria Sangat praktis 

Berdasarkan tabel 3 untuk 

Indikator ketertarikan memperoleh 

skor 100% kategori sangat praktis, 

indikator materi memperoleh skor 

90% kategori sangat praktis, dan 

indikator bahasa memperoleh skor 

100% kategori sangat praktis. Setelah 

skor hasil validator kepraktisan  dirata 

– ratakan memperoleh 96% dengan 

kategori sangat praktis. Data tersebut 
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sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Fadhilah et al., (2022) 

yang menyimpulkan bahwa media 

pembelajaran pop up book bersifat 

praktis dan mudah digunakan dalam 

pembelajaran. Berdasarkan hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran pop up book 

berbasis graphic organizer, mudah 

digunakan, bermanfaat bagi peserta 

didik dan sangat menarik untuk 

digunakan pada pembelajaran. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Alwi, et al. 

(2020) bahwa kepraktisan mencakup 

kemudahan penggunaan, daya tarik, 

hingga efisiensi.  

Uji Keefektifan Media Pembelajaran 
Pop Up Book Berbasis Graphic 
Organizer 

Efektifitas peningkatan 

kemampuan literasi sains pada 

peserta didik kelas IV dapat diketahui 

dengan melakukan uji N – Gain. 

Rerata skor N – Gain dilakukan untuk 

membuktikan bahwa terjadi 

peningkatan yang lebih besar dari 

sebelum pembelajaran dan sesudah 

pembelajaran yang kelompok 

menggunakan media pembelajaran 

pop up book dan kelompok yang 

menggunakan bahan ajar biasa. Hasil 

perhitungan peningkatan peserta didik 

disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4 Hasil Uji N-Gain Pretest 
dan Posttest 

Kelas 

Rata-
rata 
prete
st 

Rata-
rata 
postte
st 

N-
Gai
n 

kriteri
a 

Eksperim
en 

39 82 0,7 Tinggi 

Kontrol 38 62 0,6 Seda

ng 

 

Berdasarkan tabel 4 diperoleh 

hasil perhitungan N-Gain peningkatan 

pada kelas eksperimen sebesar 0,7 

dengan kriteria tinggi. Sedangkan 

kelas kontrol juga menunjukkan 

peningkatan sebesar 0,6 dengan 

kriteria sedang. Hal ini menunjukan 

bahwa peningkatan hasil belajar di 

kelas eksperimen lebih efektif 

dibandingkan kelas kontrol. 

Selain uji N-Gain, untuk melihat 

efektifitas media pembelajaran pop up 

book berbasis graphic organizer 

dilakukan Uji t test. Penelitian untuk uji 

t test menggunakan independent 

sample t test yang diolah 

menggunakan SPSS berikut hasil uji t 

menggunakan independen sample t 

test. 

Tabel 5 Hasil Uji Independent 
Sample t Test 

 Independent samples test 
 Levene's 

Test for 
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Equality 
of 
Variances 
F Sig

n. 
t df Sig. 

(2-
taile
d) 

Hasil 
Belaj
ar 

Equal 
varian
ces 
assum
ed 

3.4
94 

0.6
9 

2.6
60 

38 .011 

Equal 
varian
ces 
not 
assum
ed 

  2.6
16 

32.1
35 

.013 

 

Berdasarkan hasil perhitungan 

diperoleh nilai T hitung 2,660 dengan 

skor T tabel pada (df = 38; α = 5%) 

adalah 1,686. Karena t hitung > dari t 

tabel jadi ada perbedaan yang 

signifikan antara kedua data, dengan 

kata lain media pembelajaran pop up 

book berbasis graphic organizer 

meningkatkan kemampuan literasi 

sains peserta didik. 

Hasil uji independent sample t 

test pada gambar tabel 5 menunjukan 

sig. (2-tailed) 0,011, dimana nilai 

tersebut memiliki taraf signifikansi 

lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan penerapan media 

pembelajaran pop up book berbasis 

graphic organizer dapat meningkatkan 

literasi peserta didik aspek konten. 

Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Fitria et al., 

(2023) terkait literasi sains berbasis 

graphic organizer yang menyatakan 

adanya perbedaan yang sangat 

signifikan antara hasil belajar sebelum 

dan sesudah menggunakan media 

pembelajaran pop up book berbasis 

graphic organizer. Hal tersebut 

diperkuat juga penelitian yang 

dilakukan  oleh  Fadhilah et al., (2022) 

terkait media pengembangan media 

pop up book yang menyatakan bahwa 

ada perbedaan yang sangat signifikan 

atara sebelum dan sesudah 

penggunaan media pembelajaran pop 

up book. 

 

E. Kesimpulan 
Berdarsakan hasil dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Media pembelajaran pop up book 

berbasis graphic organizer 

dikembangkan untuk membantu 

guru dan peserta didik dalam 

melakukan proses pembelajaran. 

Media ini berupa buku hard file, 

berbentuk tiga dimensi ketika 

halamannya dibuka. Media pop up 

book dilengkapi dengan graphic 

organizer untuk menjelaskan suatu 

konsep agar mudah dipahami oleh 
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peserta didik. Graphic organizer 

yang digunakan pada penelitian ini 

adalah Compare and contrast 

diagrams.  

2. Media pembelajaran pop up book 

berbasis graphic organizer sangat 

layak digunakan. Hal ini didasarkan 

atas uji kelayakan yang diperoleh 

dari lembar penilaian ahli media 

dan ahli materi. Berdasarkan hasil 

validasi, disimpulkan bahwa media 

pembelajaran pop up book berbasis 

graphic organizer sangat valid 

dengan revisi tidak memerlukan 

perombakan yang signifikan dan 

layak digunakan sebagai media 

pembelajaran IPA kelas IV. 

3. Media pembelajaran pop up book 

berbasis graphic organizer yang 

dikembangkan sangat praktis 

digunakan sebagai media 

pembelajaran IPA kelas IV. 

4. Media pembelajaran pop up book 

berbasis graphic organizer yang 

dikembangkan efektif digunakan. 

Hal ini didasarkan pada uji 

efektivitas berupa uji N – Gain dan 

uji independent sample t-test. Uji 

independent sample t-test 

menunjukkan untuk kelas kontrol 

dan kelas eksperimen adalah sama 

dan homogen, sebelum diberikan 

perlakukan dengan menggunakan 

media pop up book berbasis 

graphic organizer dan dalam 

penelitian data yang terdistribusi 

setelah uji t test kesimpulannya 

efektif dan signifikan. 
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